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Ekonomi Kreatif dan Merek

[raniel Hendrawan

Fakiltios Hukum, Universitas Kristen Maranatha, Bundung

Abstract

Indonesin have an enarmons population. The popularion iv much this canse in Indonesia there
are viavicus kinds of industrial aciivities 1o hoast the econcmy. Indusirial improved and developed
quite rapdly ar the moment, The industey that 15 cexpandmg quite a lot s the creative evanomy.
Creative economy 15 the development of creanivity, taste and human initianve, because e creative
econamy o someting that can improve the well-being of not a few more people who jein and tratling
thus requiring (1 differentiaior. This distinenon is one of them is a brand that could be o distingiishing
element of a product or serviee

Keywords : Hrand. creanve coonemic, indusiry

1. Pendahuluan

Indonesia adalah sebuah Nepara kepulauan vang terletak di antara dua samuders dan dua
benua. atas letaklnya vang cksklusil inilah Negara Indoensia ini terkenal dengan sebutan nusantara
Jumiah pendudukanya vang besar dan merupakan jumlah penduduk terpadat keempat di dunia imilah
yang mebuat Indonesia juga memiliki banyak sekali Sumber Dava Manusia dan memiliki kompetensi
dalam mengelola seluruh kekayaan alam,

Indonesia yang memiliki Sumber Daya Manusia ndak kalah juga dalam memiliki Sumber
Daya Alammya Sejak dehulu Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, Kekayaan alam
yang mehmpah ini membuat Indonesia merjadi negara agraris, Negara agraris di mana mayoritas
penduduk Indonesia memiliki penghasilan sebagm petani, Secielah herlanjul dari nepgara agraris.
Indonesia memasuki industri-industri vang juga berlangsung sampai sekarang, Hasil-hasil produk
Indonesia sudah cukup terkenal hingga ke mancanegara karena sudah diketahw dan segi kualitas

Industn Indonesia yang maju seirmg dengan perkembangan ekonom rakyar Indonesia
membuat banvak bermunculan industri-industri baru, Salah satu dani industri baru i adalah indusir
atau ekonomi kreatif Ekonom kreanf vang digagas oleh pemerimeh diharapkan dapat mendorong
peningkatan ckonomi vang jugd berujung pada kesejahteraan masyarakat. Bahkan dalam menghadapi
krisis moneter, industn kreanif ini dianggap dapat mampu mendorong berkurangnya efek dari krisis
moneter dan juga berkurangnya dan turunnya penmgkatan ekonomi,

Ekonomi kreatif 1w juga dianggap sangat penting karena dapat memberikan  kontribusi
ckonomi, menambah produk domestk bruto, meningkatkan lapangan pekerjaan dan juga menambah
ekspor Indonesia' Pentingnva ckonomi kreatif karena banvaknya manfaat vang dapat diambil dari
skonomu kreatif im mengadi ckonemi kreatf ini juga terdapat banvak juga masalah hukum.

Masyarakat Indonesia yang merupakan masyarakat dengan tolerasi kehidupan bermasyarakat
vang tinggi tidak lepas juga dan kemungkinan dalam melakukan kesalahan hukum. Banvak orang-
srang vang tidak mengerti hukum atau juga memang mengert teiapi tidak melaksanakan adalah
pihak-pihak vang jugs mumgkin menjadikan ekonomi kreatif ini dapat tegadi pelanggaran hukum,

Salah satu pelanggaran hukum yang dapat teradi dalam ckonomu kreatif ini adalah masalah
aak kekavaan intelekiual. Hak kekayaan intelekual ini memiliki beragam jenis. Keberagaman jenis
sekayapn intelektual im juga dapat berpengaruh pada maslah yang tmbul. Masalah vang timbul skan
sermakin kompleks di mana kerugian juga akan semakin betambah.

" Buku 1 rencana pengembangan ekonom kreatif Inoconasia 2009
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Secara mendasar diyakini buhwa semua prestasi. semua harta kekavaan, berawal dan sehuah
ide. Kekayaun Intelekiual merupakan kreast manusin schaga makhluk vang berbudava, Kreasi
manusia dapat berups naskah (frerary), hastl kena yang menuliks semi (arrsnes work ), dan teknolog
Semua kreusi manusia yang berasal dari sebuah de tersebut sesungruhnya sejalan dengan dasar weon
chari reim Hak Kekayaan Inelekinal (HKI, vantu “kreatfitas akan berkembang jika kepada orang-
orang vang kreatif diberkan imbalan ckonomu™

Dalam  usaha mengembangkan ckonomi  kecant.  pihak-pthak  vang  terlibat  dalam
pengembangan bisms i harus memiliki kekhususan agar dapat dikenal dalam masyarakat. Tanda
pengenal yang sangat khusus agar diingat oleh mesvarakat ini memiliki hanvak aspek. dan produk,
pengemasan dan vang paling penting adalah merek. Merek usahi sehagar salah satu vang dilindung
nleh undang-undany fentang merek adalah salah satu bagian terpenting dalam industn kreatit dan Juga
sangat rawan sckali untuk diduplikasi oleh pihak-pthak yang ndak bertanggung jawab,

Duplikas: dan merek atau menuliki merek vang serupa, hampir minp bahkan terkadang sama
i sangat merugikan bagi pira pelaku industn kreatif vang dengan susah payah memikirkan tanda
pengenal sebagai bagian dart kekhususan produk yang dipasarkan baik iln merupakan sebuah baranyg
maupun scbuah jasa Judi antarg industn kreauf dan juga merck merupakan hal vang sangit penting
dan saling berhubungan untuk menunjang satu <ama lain,

1. Pembuhasan

Istilah “Ekonomi Kreatif” mulai dikenal secara global sejak munculnya buku “The Creative
Fconomy: How People Muke Maney from Ideas” oleh John Howkins, Howkins menvadari lahirmyva
gelombang ckonomy baru herbasis kreatvitas setelah melihat pada whun 1997 Amerika Serikat
menghasilkan produk-produk Hak Kekayaan Intelektual (HKD) semlai 414 Miliar Dollar yang
menjadikan HKI ekspor nomer | Amerika Serikat. Howkins dengan ringkas mendetinisikan Ekonomi
Koreatif], yaita:

“The creation of value as a resalt of idea”

Dalom sebuah wawancar oleh Donna Ghelfi dan World Iutellecmal Property Organization
(WIPOY di tahum 2003, John Howkins seeara sederhana menjeliskin Fxonomi Kreatif vang disarikan
sebagail berikut:

“Kegiatan ckonomi dulam masvarakal vang menghabiskan sebagian hesar waktunya
untuk menghasilkun ide, tiduk hanva melakukan hal-hal yang rutin dan berulang,
Karena bagi masyarakat ini, menghasilkan ide merupakan hal vang harus dilukukan
untuk kemajuan.”

Studi Ekonomi Kreanf terbaru vang dilakukan Usired Narions Conference on Trade and
Development (UNCTAD) puda twhun 2010 mendefinisikan Fkonomi Kreat schagai:

“An evolving concept based on creative assets potentially generating economic growth and
development.” .

Dengan penpabaran lebih lanjul sébogan berku, :

I Mendorong peningkatan pendapatan, penciptaan pekeriaan, dan pendapatan ckspor schaligus
mempromosikan kepedulian sosial, keragaman hudaya. dan pengembangan manusia.

* Menyertakan aspek sosial. budaya, dan ekonom dalam pengembangan reknologi, Hak Kekayran
Intelektual. dan panwisata

1 Kumpulan aktivitas ckonomi berbasiskan pengetahusn dengan “dimenst  pengembangan dan
keterhubungain lintas scktoral pada level ekonomi mikro dan makro secara keselunihan

Y Napalean HIll, THink and Grow Rieh (Barpdion dan Menjudi Keva)] Updated For The Twenryfiest Century by Arthur B, Pell
Ph 0., [lakartar Ramala Rocks, Catakan | felecan 28070, hal 5
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Suatu pilthan strategi pengembangan yang membuluhkan tindakan hintas kementerian  dan
kebnakan vang inovanf dan mulndisipling
Di jantung Fkonomi Kreatf terdapat Industr Kreanf.

L

Di Indonesia. dalam Cetak Biru Pengembangan Fkonomi Kreant Nuasional 2008-2015 (2008
Fkonomu Kreauf didefinisikan sebagar berikur

“kra haru ckonomi setelah ekonomi pertanian, ckonomi industri, dan ckonomi
informasi, vang mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide
dan pengetahuan dari sumber daya manusia sehagai faktor produksi utama dalam
kegiatan-ckonominya.”

Ekonomi kreanf sening dilihat sebagai sebuah konsep yang meniyungi konsep lain yang jugs
menjadi populer di awal abad ke-21 ini, yaiu Indusin Kreatif® Tercatar istilah “Industry Kreant™ sudah
miuneul patla tahun 1994 dalam Laporan “Creanve Nunon™ vang dikeluarkan Australia. Namun istilzh
ini benar-benar mular terangkal pada thun 1997 ketika Department of Culture. Media. and Sport
(DCMS) Unmited Kingdom mendimikan Creanve Indusivies Tosk force. Definisi Industn Kreatif
menurut IXCMS Creanve Industries Task Forve (1998):

“Creative Industries as those industries which have their arigin in individual crearivigy,
skill & talent, and which have a potential for wealth and job creation through the
peneration and exploitation af intellectual property and content.”

Defimisi Indusin Kreatl di Indonesia sepert: vang tertulis dalam Cetak Biru Pengembangan
Fkonom Kreatf Nasional 2009-2003 (2008) adalah,

“Industri vang berasal dari pemanfaatan kreativitas, Ketrampilan serta bakat individu
untuk menciptakan Kesejohteraan serta lapangun pekerjaan melalui penciptaan dan
pemanfantan dava kreasi dan daya cipta individu tersebut.”

Dapat disimpulkan bahwa Fkonomi Kreatit dalam hubungannva dengan Indusin kreant
adalah kegiatan ckonomi vang mencakup industn dengan kreatvitas sumber days manusia sebagma
aset utama untuk menciprakan nilai mmbah ckonomi |

Disimpulkan vleh penulis. ekonomi kreanul adalah peninpkatan kesejahierman masyarakat
melaw kegiatan ekonoimi yang membutuhkan daya cipta. rasa dan kersa di mana penuh akan ide-ide
haru dan juga berkaitan dengan hak kekayaan intelekiual.

Lkonomi kreant w terdapat beberapa subsekror vait <
I, Penklangn tadvertising): kegiatan kreatif yang berkaitan jasa peniklanan (komunikast satu arzh
dengan mengeunakan medium terfentu). Meliputi proses kreas, produksi dan distribusi dart iklan
yang dihasilkan, misalnya riset pasar, perencanaan komunikasi iklan. iklan Tuar ruang. produksi
matenial iklan. promosi, kampanye relasi publik. Selain itu, ampilan tklan di media cetak (surat
kabar, majalah) dan elekironik televisy dan radio). pemasangan berbagm poster dan gambar,
penvebaran selebaran, pamiflet. edaran, brosur dan reklame sejenis, dismbusi dan delivery
advertising materials alnu samples, serta penyewaan Kolom untuk iklan
Arsitekur: kegiatan kreatif yang berkaitan dengan desain bangunan secarn menyeluruh baik dan
levet makro (town planming, urban design, iandscape architectire) sampar level mikro (detal
konstruksi). Misalnva arsitektur taman, perencanaan  kota. perencanaan ava  konstruksi,
konservast bangunan wansan, pengawasan konstruksi, perencanaan kota, konsultasi Kegiatan
teknik dan rekayasa seperti bangunan sipil dan rekayvasa mekanika dan clekirikal.
3. Pasar Barang Seni kegiatan kreatif yang berkaitan dengan perdagangan barang-harang ashi, umk
dan langka serta memubikt mla estenka sem yvang tnggt melalul lelang. palen, wko. pasar

rd

! http-/fgav indonesiakreatif net/ekonomi-kreatity
* hitp. //yulinja wordpress com/2011/12/03/14-5ub sektor-ehoncmi-krzat f/
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swalayan. dan internet, meliputi barang-barang musik. percetakan. kerajnan, automobile, dan
film

Kerajinan {erali): kegiatan kreatii yang berkailan dengan kreasi, produksi dan distribusi produk
vang dibuat dihasilkan oleh tenaga pengrann vang berawal dar desain awal sampai proses
penyelesaian produknyva. Antara lain meliputi barang kernjinan yang terbuat dar batu berhargs.
seral alam maupun buatan, kulit, rotan, bambu. kavu. logam (emas. perak. rembags. perunggu,
besi) koyu, kaca, perselin. kain, marmer, tanah liat, dan kapur. Produk kerajinan pada umumnya
hanva diproduks: dalam jumlah yanp relatif kecil (bukan prodiukss massal),

Diesain: kegiatan kreatif vang terkait dengan kreasi desam grafis, desam interior, desain produk,
desain industri, konsultasi identitas perusahaon dan jasa riset pemasaran serta produksi kemasan
dan jasa pengepakan.

Fesyen (fashion): kegiatan kreatl yang terkait dengan kreast desain pakaian, desain alas kaki, dan
desain aksesonis mode lainnya, produks: pakaian mode dan sksesorisnya, konsultansi lini produk
fesven.serta distnbusi produk fesyen.

Video, Film dan Fotografi: kegiatan kreanf vang terkan dengan kreasi produks: viden, film, dan
jasa fotografi. serta distnbusi rekaman video dan film Termasuk di dalamnya penulisan skrip,
dubbing film, sinematografi, sinetron. dan eksibis: filin

Permainan Interaknf (game), kegiatan kreatif” yang berkailan dengan kreasi, produksi. dan
distribusi permainan komputer dan videp yang bersifat hiburan, ketangkasan, dan edukasi,
Subsektor permainan interaktif bukan didominasi sebagai hiburan semata-mata tetapi juga schagai
alar bantu pembelajaran atau edukasi.

Musik: kegiatan kreanf yang berkanan dengan kreasykomposisi, pertunjukan, reproduksi. dan
disiribusi dar rekaman suara,

. Seni Pertunjukan (shiwkiz): kegiatan kreanf vang berkanan dengan usaha pengembangan konten,

produksi pertunjukan. Misalnya, (pertunjukan balet. tarian tradisional. tarian kontemporer, drama,
musik tradisional, musik teater, opera, lermasuk tur musik etnik), desain dan pembuatan busana
pertunjukan. tata panggung, dan tat pencahayaan

- Penerbitan dan Percetakan: kegiatan kreauf yang terkan dengan penulisan konten dan penerbitan

buku, jumel. Koran, majalah, tabloid, dan konten digitel serta kegiatan kantor herita dan pencari
berita. Subsekior int juga mencakup penerbitan perangko, materai. uang kertas, blanko cek, giro,
surat andil, obligasi surat saham. surat berharga lainnya, passport, tiket pesawat terbang, dan
terbitan khusus lainnva. Juga mencakup penerbitan foto-foto, grafir (engraving) dan karu pos.
formulir, poster. reproduksi, percetakan lukisan, dan barang cetakan lainnya, termasuk rekaman
mikro film.

- Lavanan Komputer dan Piranti Lunak [software): kegatan kreatl yang terkail denpan

pengembangan  teknologr informasi  termasuk jasa lavanan  kemputer, pengolahan data,
pengembangan database, pengembangan piranti lunak, infegrass sistem, desain dan analisis sistem,
desain arsitektur piranti lunak, desain prasarana pirant lunak dan piranti keras, serta desain portal
lermasuk perawnlannya

- Televisi & Radio (froudvasting): kegiatan kreatif vang berkaitan dengan usaha kreasi, produksi

dan pengemasan acara televisi (seperti games, kuis. reality show, infotainment, dan lamnya),
penyiaman, dan (ransmisi konten acara televisi dan radic, termasuk kegiatan wrarion reln
tpemancar kembali) staran radio dan wlevisi. .

Riset dan Pengembangan (R&D) kegiatan kreatif terkait dengan usaha inovatii’ vang menawarkan
penemuan ilmu dan teknologi serta pencrapan ilmu dan pengetaluan tersebut untuk perbaikan
produk dan kreasi produk baru, proses baru, matenal baru, alat baru, metode baru. dan weknolog
baru yang dapat memenuhi kebuiuhan pasar. Termasuk yang berkaitan dengan humaniora seperti
penelitian dan pengembangan bahasa. sastra, dan seni serta jasa konsultansi bisnis dan
mandjemen.

Kaitan dengan hak kekavaan intelekwal yang biasanya bersinggungan dengan  hukun

Kekayaan intelektual terdin dar

1.

)
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hak cipra
hak kekayaan indusiri,
4. paten,
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Dilihar dan pengelompokan di atas. maka hak kekayaan intelekiual dibagi bedssarkan karena
kepentingan individu dan indusire DI mana kepentingan indusin adalah kepentingan vang herseifal
ckonarm Begitu pula dengan individu di mana memibiks keuntungan yang bersifat ekonomns. Hingga
saat ini Indonesis telah memiliki beberapa peraturan perundang-undangan untuk setiap maten dalam
hak kekavaan imelektual  Peraturan in mengacu pada Agreement on Trade Relued Aspects of
Intellectual Property Rughts” (Persetujuan TRIPS). Peraturan perundang-undangan yang dimaksud
mencakup antara lain
Undang-Undang no 19 Tabun 2002 Tenting Hak cipia dimana telah dirubah dengan Undang-
Undang Baru tahun 2014 vang sudal disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat:

Undang-undang No 29 Tahun 2000 wentang Perlindungan Varietas Tanaman;
Undang-undang No. 3 Tahun 2000 tentang Rahiasia Dagany;

Undang-undang No. 3] Tahun 2000 entang Desain Indasin,

Undang-unding o 32 Tahun 2000 temtang Desan Taa Letak Sirkuit Terpadu:
Undang-undung Moo 14 Tahun 2001 tentang Paten (LI Paten); dan
Undang-undang No. 15 Tahun 2001 terninng Merck:

el el

Sctiap ekonomu Kreanu!” membutuhkan unsure pembeda pada saat memulal usahanya, Unsur
pembedi i bukan hanva dan bentuk produk st jasa vang disajrkan tetapi juga termasuk ke dalam
merek, Hal inilah yang membuat merek merupakan sebuah unsure esensial atau vang penting dalam
setiap ckonom kreatt” vang dijslankan. Untuk membedakan sctiap unsure pembeda inilah dipertukan
pengaturan dalam pelaksanannya agar tdak tumpang tindih,

Asal usul merek sesunppuhnyva berpangkal sejak abad pertenpahan di Eropa, yakni pada saat
perdagangan dengan dunia Juar mulai berkembang. Fungsi merek semula hanya untuk menunjukkan
asal produk yung bersanphutan. Bamu setelah dikenal metode produksi massal dan dengan jarmgan
distribusi dan pasar vang lebih luss dan makin rumit, fungsi merek berkembang menjadi sepert yang
dikenal pada masa sckarang

[ Inggris, pengaturan merek dimaksudkan sejak perhembangan awalnya untuk memberantas
peniruan Pengadilan Ingpris pertama kali memeriksa sengketa merek adalah kasus Lord Hardwicke
L.C in Blanchard vs Hill pada tahun 1742, Adapun pengaturan merek pectama kali di Inggns disahkan
pada tahun 1862 (Merchandise Mark Act) meskipun sebelumnyva Inggns wlah mengadops sistem
pendattaran merek dan bukum Perancis "

Senng dempan semakan pesatnyva perkembangan perdagangan barang dan jasa aniamegara.
maka dibutuhkan semacam pengaturan yang bersifal internasional sehingpa dapat memberikan
Jamiman kepastian hukum dan perhndungan & bidang merek Tidak mengherankan pada tahun 1883
telah berhasil disepakan Pans Convention for the Protection of Industrial Propenty (Pans Convention)
yang pada prinsipnya juga mengatur perlindungan merek.

Menurut Amali Roosseno, schenamya di Indonesia sudah sgjak dikembangkan hukum merek
hingga sampai pade pengaturan soal trade dress vakni pads whun 1930 ketika hakim Pengadilan
Negen Medan (Landrasd ) memenksa perkar COLOATE vs MAISING '

Undang-Undang No 15 Tahun 2001 Tentang Merck sendin membrikan pengeruan tetang
merek dan dibag menjadi merek dagang dan merek jasa. Merek adalah tands vang berupa gambar,
nama, kata, huruf-huruf, angka-angka. susunan wama. atau kombinas) dar unsur-unsur tersebut yang

* Barbang Kesowo. Pengantar Lmum Mengana) Hak Aras Kekayaan Intelektual [HAKT) di Indenesia. Makaiah pada
Penataran Dosan Hukum Dagang Seindanes:a, Yogyakarta, Universitas Gadjan Mada, 1995 nal 16

M, Dyumhana gan R Djubsediilah, Hak Millk Intelekival Sejarah Teon dan Prakteknya, (Bancung: Cira Anirya 1997, hal
149

'Flarr-mud- Lisman. Hukum Hak Atas Kakayaan Intalektua), [Randung Mumni, 2003), hal. 206

* Amalio Reasenc, Aspek Hukam Marek, Makalah pada Lokakarya Terbatas Masalah-Masalah Kepailitan dan Wawasan
Hukum Bomis Lainnya, Kerjasama MA gan Pusat Pengkajpan Rukum, Jakarta 10-11 Februar 2004
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memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. Merek Dagang
adalah Merek vang digunakan pada barang yang diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang
secara bersama-sama atau badan hukum untuk membedakan dengan barang-barang sejenis lainnya.
Merek Jasa adalah Merek yang digunakan pada jasa vang diperdagangksn oleh seseorang atau
beberapa orang secara bersamia-sama atau hadan hukum untuk membedakan dengan jasa-jasa sejens
lainnya.

Dalam pasal 3 Undang-Undang No 15 Tahun 2001 Tenang Merek ditenwikan babwa Hak atas
Merek adalah hak eksklusif vang diberikan oleh Negara kepada pemilik Merck vang terdafiar dulam
Daftar Umum Merek untuk jangka wakiu terentu dengan menggunakan sendiri Merek tersehut atau
memberikan jzin kepada pihak lan unok mengpunakannya. Jadi yang menuliki merek i adalah
pemilik dar vang mendattarkan merek untuk pertama kalmya dan juga vang beritikad baik. Itkad ini
dilihar pada saat pendaftaran merek.

Tidak semua merek dapat didaflar. Terdupat beberapan merck yang memuang hdak dapat
didafiarkan. Merck vang tdak dapat didaRarkan adalah merek vang mengandung unsur.
. bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, moralitas agama. kesusilaan,
atau ketertiban umun;
tidak memiliki dava pembeda;
relab menjadi milik umum: atau
mierupakan keterangan atau berkaitan dengan bamng atau jasa yang dunehonkan pendattarannya.

P ]

Selain merek vang dilarang untuk didaffarkan. pada saat sudah dimohonkan, dircktorat
jendral jugs dapat membatalkan merek-merek vang menuliki unsure-unsur

I. mempunyai persamaan pada pokoknya atsu keseluruhannya dengan Merek mulik pihak lain yang

sudah terdaftar lebuh dabulu untuk barang danvatau jasa yang sejems:

mempunyar persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan Merek vang sudah terkenal

milik pihak lain untuk barang dan/atau jasa sejenis:

mempunyai persamaan pada pokoknya atau Kescluruhannva dengan indikasi -geografis yang

sudah dikenal.

4. merupekan atou menyerupal nama orang terkenal. foto, aiau nama badan hukum vang dimliki
orang lun. kecual atas persetujuan tertulis dan vang berhnk.

3. merupakan truan atau menyerupal nama atau singkatan nama. bendern. lambang atay simbol atau
emblem negara aaw lembaga nasional maupun internasional. kecuali atas persetujuan tertulis dan
pihak yang herwenang,

. merupakan truan atau menverupn inda atau cap atau stempel resim yang digunakan oleh negara
atau lembaga Pemerintah, kecuali atas persertjuan tertulis dan pihak yang berwenang,

b

LFE

Jadi pada saar pendalturan merek. pendafiar haros memperhatikan hal-hal datas agar merek
yang didaftarkan dapatl diuerima dan tdak ditolak pada direkorat jendral hak kekayaan muclekiual

Pendaftar merek juga terdapat merek yang menulikn hak priores pada saat pendebiarannya,
Menurut Undang-Undang No 15 Tahun 2001 Tentang Merek, Hak Prioritas adalah hak pemohon
untuk mengajukan permohonan yang berasal dari negara yang tergabung dalam Paris Comvennon for
the Provection of Indistrinl Property atau Agreement Estabhisiung the Warld Trade Orgamizarion
untiuk memperoleh pengakuan bahwa tangpal penenimaan di negara asal merupakan tanggal priontas
di negara tujuan vang juga anggota salah saw dan kedun penjanpan . selama pengajuan tersebut
dilakukan dalam kurun wakw vang telah ditentukan berdasarkan Parts Convention for tie Protécrion
of tndustrinl Propermy.

Pemegang merck berhan untuk mendapat perlindungan hukum selama merek  tersebut
terdaftar. Merek terdattar mendapat perlindungan hukum untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak
Tanggal Penenimean dan jangka waktu perlindungan stu dapat diperpanjang. Pemilik Merek 1erdaftar
setiap kali dapat mengajukan permohonan perpanjangan uniuk jangka waktu yang sama, Permwohonan
perpanjanpan sehagaimang dimaksod pada ayat (1) diajukan secara terulis oleh pemilik Merek atau
Kuasanya dalam jangka wakiu 12 (dua belas) bolan sebelum berukhimya jangka wakio perlindungan
bagi Merek terdaftar tersebut. Permolonan perpanjangan tersebut dhajukan kepada Direktorat Jenderal
Hak Kekavaan Intelektual.

Permohonan perpanjangan merek tersebut akan discrujui apabila;
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1. Merck yang bersangkutan masih digunakan pada barang atau jasa sebagaimana disebur dalam
Sertifikat Merek tersebut. dan
2. barang atau jasa yang diperpanjang mereknya masih diproduksi dan diperdagangkan

Dalam hal mendukung pengguna merck-merek yang sudah terkenal dan juga meningkatkan
popularitas suate meek atau produk, maka merck ni dapat dialibkan kepada pihak lain. Hak atas
Merek 1erdaftar dapat beralih atau dialihkan karena:
pewarisan:
wastal;
hibah.
perjanjian; atau
sebab-sebab lain vang dibenarkan oleh peraturan perundang-undangan,

e

.

Pengalihan hek atas Merek wajib untukdimchonkan pencatatarmy i kepada Direktorat Jenderal
Hak Kckayaan Intelekrual unmk dicatat dalam Daflar Umum Merek disertai dengan dokumen
pendukung dan diumumkan dalam berita resmi merck. Apabila pengalihan hak atas merek terdaftar
tidak dicatatkan maka tidak buleh merugikan pihak lain. Pengalihan hak atas Merek terdaftar dapat
disertai dengan pengalihan nama hwk, reputasi, atau lain-lainnya yang terkait dengan Merek tersebut,
tetapt Hak atas Merek Jasa terdaftar vang tidak dapat dipisahkan dari kemampuan, kualitas. atau
keterampilan pribad: pemberi jasa vang bersangkutan dapat dialihkan dengan ketentuan harus ada
Jjanunan rerhadap kualitas pemberian jasa.

Menurut Undang-Undang No 15 Tahun 2001 Tentang Merek, Pemilik Merek terdafiar berhak
memberikan Lisensi kepada pihak Tain dengan perjanjian bahwa penerima Lisensi akan menggunakan
Merek tersebut untuk sebagian atau seluruh jemis barang atau jasa. Perjanjian Lisensi berlaku di
selurul wilavah Negara Republik Indonesia. kecuali bila diperanjikan lam, untuk jangka waktu yang
tidak lebih lama dari jangka waktu perlindungan Merek terdaftar yang bersangkutan. Perjanjian
Lisensi wajib dimohonkan pencatatannya pada Direktorat Jenderal dengan dikenai biaya dan akibat
hukum dari pencatatan perjanjian Lisensi berlaku terhadap pihak-pihak yang bersanpkutan dan
terhadap pihak ketiga,

Menurut Undang-Undang No 13 Tahun 2001 Tentang Merek. Perjanjian Lisensi dilarang
memuat ketentuan baik vang langsung maupun tidak langsung dapat memmbulkan akibal yang
merugikan perekonomian Indonesia atau memuat pembatasan yang menghambat kemampuan bangsa
Indonesia dalam menguasai dan mengembangkan teknologi pada umumnya

Penerima Lisensi yang beriktikad baik, tetapi kemudian Merek i dibatalkan atas dasar
adanva persamaan pada pokeoknya atau keseluruhannya dengan Merek lamn yang terdaftar, tetap berhak
melaksaniakan perjaniian Lisensi tersebut sampai dengan berakhimya jangka waktu perjanjian Lisensi
dan tdak lagi wajib meneruskan pembayaran rovalti kepada pembeni Lisensi yang dibatalkan,
melainkan wajib melaksanakan pembayaran royalti kepada pemilik Merek yang tidak dibatalkan.
Dalam hal pemben Liscnsi sudah terlebih dahulu menerima royalti secare sekaligus dari penerima
Lisensi, penthen Lisenst tersebut wajib menyerahkan bagian dan royalt yang diterimanya kepada
pemilik Merek vang fidak dibatalkan, yang besarnya sebanding dengan sisa jungka wakiu perjanian
Lisensi sesuai dengan ketentuan Menurut Undang-Undang No 15 Tahun 2001 Tentang Merek.

1. Simpulan

Ekonomi kreanl adalah sebagm salah satu peningkatan dan kesejahterasn dari masyarakat,
Stah satu aspek yang penung dan ckonom kreanf ini adalah unsure pembeda dari setiap produk dan
jusa yang duawarkan. Salah satu unsure pembeda dari produk dan jasa vang ditawarkan adalah dengan
adanva merek pembeda baik dalam hal bentuk. warna, gambar, maupun tulisan yang membuat
masvarakal mengerti dan hafal dengan bagian yang membedakan tersebut. Merek adalah hal vang
sangal pentimg dan menulikn berbagai criteria dalam pengaturannya dan menjadikan merek ini adalah
hal penting vang perlu diperhatikan pada saa pelaksansan ekonomi kreatif.
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